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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh antara kompetensi praktik pemesinan dan pengalaman kerja 

lapangan dengan minat berwirausaha siswa Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat, baik secara parsial 

maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis statistik menggunakan 

lembar penelitian dan kuesioner kepada 116 siswa kelas XI dan XII Teknik Pemesinan pada tahun ajaran 2023/2024. 

Data dikumpulkan melalui pengamatan historis nilai siswa dan pengisian kuesioner offline dan online. Analisis data 

melibatkan statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis korelasi, koefisien determinasi, dan pengujian 

hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari variabel X1 (kompetensi 

praktikum pemesinan) dan X2 (praktik kerja lapangan) terhadap variabel Y (minat berwirausaha) pada siswa SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat. Korelasi antara kedua variabel tersebut sangat rendah, menunjukkan bahwa aspek 

praktikum dan PKL belum mampu secara substansial meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha. Temuan ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti kualitas pembelajaran, fasilitas praktikum, motivasi siswa, dan 

dukungan keluarga serta industri mungkin memiliki peran yang lebih dominan dalam membentuk minat 

berwirausaha siswa. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya meningkatkan integrasi kurikulum kejuruan 

dengan kebutuhan industri dan memperkuat aspek pengembangan keterampilan kewirausahaan dalam pendidikan 

kejuruan, untuk mempersiapkan lulusan SMK yang lebih siap bersaing di dunia kerja yang semakin kompleks. 

Kata Kunci: Kompetensi Praktikum Pemesinan, Praktik Kerja Lapangan, Minat Berwirausaha 

Abstract 

This study aims to evaluate the relationship between machining practice competence and field work experience with 

entrepreneurial interest in Machining Engineering students at SMK Negeri 1 West Sumatra, both partially and 

simultaneously. The research method used is quantitative with statistical analysis using research sheets and 

questionnaires to 116 students in grades XI and XII of Mechanical Engineering in the 2023/2024 academic year. 

Data were collected through historical observation of student grades and filling out offline and online 

questionnaires. Data analysis involved descriptive statistics, classical assumption testing, correlation analysis, 

coefficient of determination, and hypothesis testing. The results showed that there was no significant effect of 

variables X1 (machining practicum competency) and X2 (field work practice) on variable Y (entrepreneurial 

interest) in students of SMK Negeri 1 West Sumatra. The correlation between the two variables is very low, 

indicating that the practicum and field work practice aspects have not been able to substantially increase students' 

interest in entrepreneurship. This finding suggests that other factors such as learning quality, practicum facilities, 

student motivation, and family and industry support may have a more dominant role in shaping students' 

entrepreneurial interest. The implication of this study is the importance of improving the integration of vocational 

curriculum with industry needs and strengthening the entrepreneurial skills development aspect in vocational 

education, to prepare SMK graduates who are better prepared to compete in an increasingly complex world of work. 
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I. Pendahuluan 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

Pasal 26 ayat 3, pendidikan kejuruan bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan siswa agar dapat 

hidup mandiri dan melanjutkan pendidikan sesuai 

program kejuruan mereka (Fortuna et al., 2024). 

Namun, kenyataannya banyak lulusan SMK masih 

menganggur setelah lulus, lebih fokus mencari 

pekerjaan di perusahaan atau instansi tertentu 

daripada membuka usaha sendiri dan menciptakan 

lapangan kerja (Ramadhan et al., 2023). Data BPS 

menunjukkan Tingkat Pengangguran Terbuka di 

Sumatera Barat berdasarkan jenjang pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan pada tahun 2022-2023. 

Pada Tabel 1 menyajikan inofrmasi tentang tingkat 

pengangguran terbuka di Sumbar. 

 

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka di Sumatera 

Barat Tahun 2022-2023 

Pendidikan Tertinggi Yang 

Ditamatkan 
2022 2023 

SD ke bawah 2,66 3,68 

SLTP 4,90 6,36 

SLTA Umum/SMU 7,52 6,09 

SLTA Kejuruan/SMK 11,16 11,02 

Akademi/Diploma 12,41 6,18 

Universitas 8,43 5,52 

 

Berdasarkan data keluaran lembaga BPS Sumatera 

Barat, TPT terjadi pada semua jenjang pendidikan 

(Statistik, 2023). Persentase pengangguran tertinggi 

didominasi para lulusan SMK, diikuti oleh lulusan 

SLTP/SMP, Akademi/Diploma, SMU/SMA, 

Universitas, dan Sekolah Dasar (SD) atau yang lebih 

rendah. Selain itu, hasil pendataan yang dilakukan 

oleh peneliti dan pihak sekolah terhadap alumni SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat melalui penyebaran google 

form ke grup alumni yang lulus di tahun 2019-2023 

digambarkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Pendataan alumni SMK Negeri 1 

Sumatera Barat lulusan tahun 2019-2023 

No 
Status Pekerjaan/ 

Pendidikan Saat ini 
Persentase 

1 Bekerja Sesuai Jurusan 9,76 

2 Bekerja Tidak Sesuai Jurusan 11,58 

3 Melanjutkan Pendidikan 

Sesuai Jurusan 
26,22 

4 Melanjutkan Pendidikan 

Tidak Sesuai Jurusan 
19,51 

5 Wirausaha Sesuai Jurusan 0,61 

6 Wirausaha Tidak Sesuai 

Jurusan 
2,44 

7 Menganggur 29,88 

 

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa mayoritas lulusan 

belum mendapatkan pekerjaan, diikuti oleh mereka 

yang melanjutkan pendidikan sesuai jurusan. Di era 

globalisasi dan persaingan ketat ini, keterampilan 

teknis saja tidak cukup. Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang terampil juga harus memiliki minat 

berwirausaha untuk menciptakan peluang kerja dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat (Indrawati & 

Kuncoro, 2021; Piwowar-Sulej, 2021; Sedyastuti et 

al., 2021). Oleh karena itu, SMK harus menghasilkan 

lulusan yang ahli dibidangnya terutama berwirausaha. 

Menurut (Mubai et al., 2023), kompetensi praktikum 

adalah kemampuan praktis peserta didik dalam 

menerapkan teori dan keterampilan di situasi kerja 

nyata. Kemampuan ini diperoleh melalui praktikum di 

sekolah. Menurut (Wagiran et al., 2019), menyatakan 

bahwa kompetensi praktikum mencakup persiapan 

alat dan bahan, pengukuran, observasi, analisis dan 

evaluasi data, serta pembuatan laporan. Selain itu, 

kompetensi ini juga meliputi pengembangan sikap 

ilmiah seperti kejujuran, ketekunan, dan keteraturan. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL), yang dahulu dikenal 

sebagai pendidikan sistem ganda, adalah pelatihan 

yang dilakukan di sekolah dan diterapkan di industri. 

Menurut (Pakan, 2022), PKL menggabungkan 

pendidikan sekolah dengan keahlian industri untuk 

memastikan kesesuaian kemampuan dengan tuntutan 

dunia kerja. PKL bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan praktis, sikap kerja yang baik, dan 

pengetahuan dunia kerja siswa, mempersiapkan 

mereka untuk langsung terjun ke lapangan kerja tanpa 

memerlukan pelatihan lanjutan (Bunyamin et al., 

2022; Maryanti et al., 2021; Young & Hordern, 2020). 

Minat berwirausaha merupakan aspek terpenting 

dalam menciptkan peluang bisnis terbarukan dengan 

mengambilkan resiko ini terdapat kesempatan dalam 

meraih keutungan bisnis baru dengan mengambil 

risiko demi keuntungan dan pertumbuhan, melalui 

identifikasi peluang dan penggabungan sumber daya 

(Behl et al., 2023) 

Penelitian ini bertujuan memahami pengaruh 

kompetensi praktikum dan praktik kerja lapangan 

pada minat berwirausaha siswa Teknik Pemesinan 

SMKN 1 Sumatera Barat, baik secara individu 

maupun bersama-sama. Hasil penelitian ini 

ditargerkan mampu memberikan wawasan dan 

pengaruh kedua terhadap faktor dalam meningkatkan 

kualitas program kejuruan pemesinan, dengan fokus 

pada pengembangan kompetensi praktikum dan PKL 

guna meningkatkan minat berwirausaha siswa. 

 

II. Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif 

dengan mengimplementasikan metode analisis 

statistik, karena data yang dikumpulkan akan 

dipresentasikan dalam bentuk angka dan dianalisis 
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secara statistik (Almulla, 2020; Habibi et al., 2022; 

Taherdoost, 2022). Pendekatan kuantitatif dalam 

mengukur dampak variabel X1 dan X2 terhadap Y. 

B. Tempat dan Waktu penelitian 

Studi ini dilaksanakan di SMK 1 Sumatera Barat yang 

terletak di Jl. M. Yunus No.26-10, Anduring, 

Kecamatan Kuranji, Kota Padang, Provinsi Sumatera 

Barat. Periode pelaksanaan penelitian berlangsung 

mulai dari 07 Agustus hingga 13 Oktober 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi yang diteliti terdiri dari semua siswa kelas XI 

dan XII Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 

Sumatera Barat pada tahun ajaran 2023/2024. Detail 

populasi yang diperlihatkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI TP 1 35 

2 XI TP 2 23 

3 XII TP 1 29 

4 XII TP 2 29 

Total 116 

 

Dari keseluruhan populasi, 32 siswa dipilih sebagai 

sampel uji coba, sementara 84 siswa lainnya dipilih 

sebagai sampel untuk studi ini. 

D. Instrumen Penelitian 

Menurut (Sultoni et al., 2020), alat penelitian 

merupakan sarana yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam atau sosial yang sedang dianalisis. 

Dalam konteks penelitian ini, alat yang digunakan 

meliputi lembar penilaian yang diberikan oleh guru 

untuk mengumpulkan informasi tentang kompetensi 

praktikum pemesinan, dan juga lembar penilaian yang 

disampaikan oleh pembimbing lapangan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan praktik kerja lapangan. 

Untuk mengukur minat berwirausaha, digunakan 

kuesioner dengan format skala Likert yang terdiri dari 

empat pilihan jawaban (1 = sangat tidak setuju, 2 = 

tidak setuju, 3 = setuju, 4 = sangat setuju). Pilihan ini 

dipilih karena dianggap paling sesuai untuk 

mempermudah proses penarikan kesimpulan. Skala 

Likert dengan empat opsi jawaban ini tidak 

menyediakan opsi "netral/ragu-ragu", yang dapat 

menghindari kebingungan dalam interpretasi hasil 

penelitian, sesuai dengan kerangka teori yang telah 

dirumuskan dalam penyusunan pernyataan kuesioner. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

melibatkan dua instrumen utama, yaitu lembar 

penilaian dan kuesioner (Waskito et al., 2024). 

Lembar penilaian digunakan untuk mengevaluasi 

kompetensi praktikum dan praktik kerja lapangan, 

sementara kuesioner digunakan untuk mengukur 

tingkat minat berwirausaha. Untuk menghimpun data, 

peneliti melakukan pengamatan terhadap historis nilai 

siswa dan menyebar kuesioner berisi beberapa 

pernyataan terkait penelitian ini, baik secara 

konvensional maupun secara daring. 

F. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Penelitian ini, dilakukan pengujian pada 32 siswa di 

kelas XI dan XII program studi teknik pemesinan, 

yang terbagi menjadi mereka yang belum, sedang, dan 

sudah menjalani Praktek Kerja Lapangan (PKL). 

Pengujian ini melibatkan validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian. Teknik sampel yang digunakan 

adalah sampel acak berlapis proporsional, dengan 

rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah dan 

representasi sampel dari masing-masing kelompok 

siswa yang berbeda. Berikut adalah rumus 

perhitungan dalam instrumen ini: 

 Populasi kelas     x Sampel uji coba 

 Populasi seluruh 

Dari seluruh instrumen yang disusun dengan total 41 

pernyataan, teridentifikasi bahwa 9 pernyataan tidak 

memenuhi kriteria validitas, sementara 32 pernyataan 

lainnya dianggap valid. Hasil uji reliabilitas terhadap 

32 pernyataan yang dinyatakan valid menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach Alpha mencapai 0,908, 

mengindikasikan tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi untuk instrumen (Hayes & Coutts, 2020). 

G. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi 

berbagai pendekatan statistik untuk memahami dan 

menginterpretasi data (Jawad et al., 2021). Pendekatan 

tersebut meliputi analisis deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik data secara 

komprehensif, pengujian asumsi klasik untuk 

memverifikasi validitas dan kecocokan data dengan 

model yang digunakan, analisis korelasi untuk 

mengevaluasi hubungan antara variabel, analisis 

koefisien determinasi untuk mengukur seberapa baik 

variabel independen menyajikan variasi dalam 

variabel dependen, dan pengujian hipotesis untuk 

menguji pernyataan-pernyataan tentang hubungan 

antar variabel dalam konteks penelitian ini. 

 

III. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan proses 

dengan beberapa tahap kritis. Tahap awal melibatkan 

pengujian angket sebagai instrumen penelitian pada 

sekelompok sampel uji coba, diikuti dengan analisis 

data menggunakan aplikasi Excel dan SPSS untuk 

mengevaluasi validitas dan reliabilitas angket 

tersebut. Setelah memastikan bahwa angket tersebut 

valid dan reliabel, langkah selanjutnya adalah 

mendistribusikan angket ini ke seluruh sampel yang 

terlibat dalam penelitian. 
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A. Hasil Pengujian Normalitas 

Metode Kolmogorov-Smirnov untuk menguji 

normalitas, kami mendapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,05, yang cocok dengan ambang batas 

signifikansi yang ditetapkan pada 0,05. Hasil ini 

memungkinkan kami menyimpulkan bahwa data 

dalam studi ini terdistribusi secara normal. 

B. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Hasil analisis multikolinearitas yang tercantum dalam 

tabel menunjukkan nilai VIF untuk variabel bebas 

adalah 1,393, jauh di bawah ambang batas 10. Ini 

mengindikasikan bahwa data dalam studi ini tidak 

mengalami masalah multikolinearitas, memastikan 

keakuratan estimasi yang dihasilkan. 

C. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode 

White menghasilkan Chi square (C2) hitung sebesar 

4,941, yang berada jauh di bawah nilai tabel sebesar 

101,879, menunjukkan bahwa masalah 

heteroskedastisitas tidak terjadi dalam data ini. Lanjut 

ke analisis korelasi, data menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi praktikum pemesinan (X1) memiliki 

korelasi yang sangat rendah dengan minat 

berwirausaha (Y), dengan nilai signifikansi 0,186 dan 

korelasi -0,148, menegaskan tidak adanya hubungan 

yang signifikan. Sama halnya, variabel X2 terhadap Y, 

dengan nilai signifikansi 0,662 dan korelasi yang 

sangat rendah sebesar 0,049, juga menegaskan 

ketiadaan korelasi yang signifikan. 

D. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

nilai R square sebesar 0,045, mengindikasikan bahwa 

variabel X1 dan X2 secara simultan hanya mampu 

menjelaskan sekitar 4,5% dari variasi variabel Y. Hasil 

ini menandakan bahwa kontribusi keduanya terhadap 

variabel Y relatif terbatas. 

E. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4. Hasil Uji T 

No Nilai Signifikansi thitung ttabel 

1 0,066 -1,864 1,991 

2 0,175 1,368 1,991 

 

Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa baik variabel 

X1 maupun X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. Nilai signifikansi untuk pengaruh variabel 

X1 terhadap Y lebih tinggi dari 0,05 dengan nilai t 

hitung lebih rendah dari t tabel, sehingga hipotesis 

pertama (H1) tentang pengaruh signifikan ditolak. 

Begitu pula dengan variabel X2, dimana nilai 

signifikansi juga melebihi 0,05 dan t hitung tidak 

mencapai t tabel, yang mengakibatkan penolakan 

terhadap hipotesis kedua (H2). Dengan demikian, 

kedua variabel tersebut tidak memiliki dampak 

statistis signifikan terhadap variabel Y dalam studi ini. 

F. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 5. Hasil Uji F 
Nilai Signifikansi fhitung ftabel 

0,166 1,836 3,11 

 

Uji F simultan menunjukkan bahwa gabungan 

variabel X1 dan X2 tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. Nilai signifikansi yang 

diperoleh melebihi nilai 0,05, dan nilai F hitung lebih 

rendah dari F tabel, sehingga hipotesis ketiga (H3) 

ditolak. Ini mengonfirmasi bahwa secara bersama-

sama, variabel X1 dan X2 tidak berdampak signifikan 

terhadap variabel Y dalam konteks penelitian ini. 

G. Pembahasan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa korelasi antara 

variabel X1 dan variabel Y adalah -0,148, 

menunjukkan hubungan yang sangat rendah, 

sedangkan korelasi antara variabel X2 dan variabel Y 

adalah 0,049, juga menggambarkan hubungan yang 

sangat rendah. Ini menunjukkan bahwa pengaruh 

kedua variabel independen terhadap variabel 

dependen sangat minim. 

Selanjutnya, hasil dari pengujian hipotesis 

menggunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan) 

menunjukkan tidak adanya korelasi antara kedua 

variabel independen dengan variabel dependen. 

Penemuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang mengindikasikan bahwa kompetensi praktikum 

pemesinan dan praktik kerja lapangan berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha, seperti yang dilaporkan 

oleh Rizky Astria Agustina. Perbedaan ini mungkin 

disebabkan oleh faktor kultural dan lingkungan sosial 

di mana siswa tumbuh dan berkembang, yang 

memengaruhi pola pikir serta minat mereka. 

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa variabel 

X1 dan X2 tidak signifikan terhadap variabel Y di 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Mayoritas siswa 

cenderung memilih untuk mencari pekerjaan di 

perusahaan atau instansi tertentu terlebih dahulu, 

meskipun sebagian dari mereka memiliki minat untuk 

berwirausaha, wirausaha bukanlah pilihan utama 

mereka. 

Dengan demikian, semua hipotesis yang menyarankan 

adanya pengaruh positif antara variabel X1 dan X2 

terhadap variabel Y harus ditolak. Ini berarti tidak ada 

pengaruh antara kompetensi praktikum pemesinan 

dan praktik kerja lapangan terhadap minat 

berwirausaha siswa di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. 

 

IV. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 

praktikum pemesinan dan praktik kerja lapangan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 
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berwirausaha di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. 

Namun, faktor lain seperti ketersediaan fasilitas 

praktikum, kualitas pengajaran, motivasi siswa, 

dukungan keluarga, kerjasama dengan industri, serta 

dukungan kebijakan dari pihak sekolah dan 

pemerintah daerah juga dapat mempengaruhi 

kompetensi praktikum dan minat berwirausaha siswa. 

Selain itu, keputusan siswa untuk memulai usaha 

setelah lulus juga dipengaruhi oleh faktor seperti 

modal awal dan strategi pemasaran produk yang 

berkelanjutan. 
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